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ABSTRAK

ol 3Bl s st o
(ANALISIS INSTRINSIK DALAM SYI’IR MADH ABU TAMAM)

Abu Tamam dilahirkan di Desa Jasim daerah Syam pada tahun 192 H.Nama
kecilnya adalah Habib ibn Aws al Ta’iy. Dia hidup di Mesir beberapa saat,lalu
kembali ke Syam , dan di sinilah dia memulai kehidupannya sebagai seorang penyair.
Dia hidup sekitar empat puluh tahun, dan meninggal di Mawsul pada tahun 230 H.
Syair-syairnya terkumpul dalam satu kitab yang berjudul “Diwan Abi Tamam”. Salah
satu syairnya adalah syair pujiannya kepada sulaiman Bin Wahab yang tertulis dalam
kekhususan syiirnya Abu Tamam.

Dalam skripsi ini penulis tertarik untuk mengkaji syair Abu Tamam dari sudut
pandang instrinsiknya. Yaitu dengan menggunakan metode penelitian deskriptif
analisis yang didalamnya menguraikan serta memberikan pemahaman dan penjelasan
tentang hasil analisis dengan baik terhadap pembaca. Fokus permasalahan dalam
pembahasan ini adalah bagaimanakah susunan analisis instrinsik dalam syi’ir
madhnya Abu Tamam?

Adapun temuan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa syi’ir pujian Abu
Tamam yang ditujukan kepada Sulaiman Bin Wahab. Yang terdiri dari 13 bait
mengandung lima unsur-unsur pokok (instrinsik) yaitu:

1. Kalam (p5)

2. Wazan (%)
3. Qofiyah (45) ,
4. Kesengajaan (:\«aj) dan

5. Imaginasi (J4>).

Berdasarkan hasil analisis yang penulis lakukan, bahwasanya dalam syi’ir
madhnya Abu Tamam yang mengandung makna persahabatan tersebut termasuk
kedalam syi’ir modern sebab tidak hanya terikat oleh Wazan, Qofiyah dan Khoyal
saja. Namun, terdapat penambahan unsur sebagaimana yang disebutkan.
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Orang yang memiliki kecintaan pada saya dan memiliki hubungan
dekat, mereka itu saudara-saudara saya yang patut dijadikan uswah
(teladan).

Akhlak saya sama dengan akhlak mereka dan cahaya akhlak saya

sungguh cemerlang dan selalu saya perbaharui.

Mereka pada awalnya yang saya tahu memang tercela tapi sekarang
keadaannya sudah terbalik menjadi sangat baik.

Kalau begitu didikan tentang moral telah berhasil melawan rintangan
zaman.

Akhlak saya dengan akhlak mereka selalu menyertai walaupun jauh
tempat tinggal di bumi ini.
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10.

1.
12.

13.

Jiwa kami menyatu di satu tempat walaupun boleh jadi fisik kami
berjauhan antara Syam dan Qurosyam.

Boleh jadi jiwa kami selamanya menyatu dan tidak ada pemisah
diantara kami.
Saudarah saya satu-satunya yang mencintai saya lahir dan batin.

Laut merupakan sumber yang merupakan tempat kembali tanpa
membutuhkan timba untuk mengambil airnya.

Dia (saudara) menjadi tempat harapan saya, tanpa dia saya tidak punya
kekuatan apa-apa.

Bagaikan api yang menyala tanpa bisa dipadamkan.

Tidak ada kata-kata yang menyejukkan selain dari kata-kata seseorang
yang selalu ada disampingku.

Raihlah kebahagiaan dari seseorang yang mencintai saya yang tidak
bisa digantikan oleh orang lain.
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